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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu action reasearch. 

Action reasearch merupakan model penelitian yang sekaligus berpraktik dan 

berteori, atau menggabungkan teori sekaligus melaksanakan dalam praktek.
1
 

Pada awalnya, action reasearch (penelitian tindakan) yang dikembangkan oleh 

seorang psikolog (Kurt Lewin) dimasukan untuk mencari penyelesaian masalah 

sosial kenakalan remaja yang dikembangkan masyarakat pada waktu itu.
2
 Pada 

hakikatnya action reasearch merupakan rangkaian “reasearch-tindakan” yang 

dilakukan dalam rangka mmecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan. 
3
 

Menurut Kemmis action reasearch adalah “penelitian untuk 

mengujicobakan ide-ide dalam praktek untuk memperbaiki/mengubah sesuatu 

agar memperoleh dampak nyata dari situasi”.  Action reasearch ada dua jenis 

diantaranya adalah indiviudal action reasearch collaborative action reasearch
4
. 

Dan diperkuat oleh Taggar dimana action reasearch adalah “bentuk penelitian 

                                                           
1
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reflektif diri yang secara kolektif dilakukan oleh peneliti dalam situsi sosial 

dalam untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan sosial 

serta pemahaman mengenai praktik dan situasi tempat dilakukanya.
5
 

Action reasearch di awali dengan suatu kajian masalah tersebut secara 

sistematis. Hasil kajian ini kemudian dijadikan dasar untuk menyusun suatu 

rencana kerja sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam proses 

pelaksanaan dan rencana kerja yang telah disusun, dilakukan suatu observasi 

dan evaluasi yang hasilnya digunakan sebagai masukan untuk melakukan 

refleksi atau apa yang terjadi pada tahap pelaksanaan hasil proses refleksi 

tersebut kemudian melandasi upaya perbaikan dan penyempurnaan tindakan 

selanjutnya. 
6
 

B. Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang di inginkan. Penelitian ini 

bertempat di SMK SMTI Bandar Lampung. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 

penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Agustus semester ganjil tahun 2017. Waktu yang peneliti tentukan ini 
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adalah waktu yang telah disesuaikan dengan alokasi pembelajaran 

Bimbingan Konseling yang terjadwal pada program tahunan maupun 

progam semester di SMK SMTI Bandar Lampung. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung. 

C. Teknik Pengumpulan data  

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan 

metode-metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi yaitu mengamati langsung tentang bagaimana menangani 

kasus tentang seks bebas pada peserta didik yang ditangani oleh guru BK 

SMK SMTI Bandar Lampung dan mengetahui data-data peserta didik 

keseluruhan kelas X beserta data pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 

peserta didik melalui buku agenda kasus siswa, buku absensi siswa, dan 

informasi yang didapatkan dari guru BK SMK SMTI Bandar Lampung. Dan 

juga melihat atau mengetahui keadaan lingkungan sekolah, berikut sarana 

dan prasarananya. Data yang diperoleh untuk melengkapi dan memperjelas 

data yang diperoleh melalui wawancara oleh guru BK SMK SMTI Bandar 

Lampung. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata observasi atau pengamatan 

merupakan suatu teknik penghimpunan data tentang kegiatan, perilaku atau 

perbuatan, yang diperoleh langsung dari kegiatan yang sedang dilakukan 

peserta didik. Data yang dikumpulkan berupa fakta-fakta perilaku dan 
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aktifitas yang dapat diamati atau tampak dari luar, aktifitas yang tampak 

tidak dapat diperoleh melalui observasi.
7
 

 Dari segi pelaksanaan pengumpulan data observasi dapat dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu: 

a. Observasi berperan serta (participant observation) yaitu peneliti 

terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati  

b. Observasi non partisipan (non participant) yaitu penelitianyang tidak 

terlihat dan hanya sebagai pengamat independen. 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi berperan serta (participant observation) dalam 

pelaksanaanya peneliti akan melihat, mendampingi serta berperan 

dalam membantu menangani kasus siswa seks bebas melalui layanan 

informasi. Adapun hal yang akan diobservasi adalah proses proses 

pelakasanaan layanan informasi dengan menerapkan pendidikan 

seksual. Observasi dilakukan peserta didik dan guru BK selama 

proses pelaksanaan konseling berlangsung. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data 

tentang peserta didik dan guru BK yang mengadakan hubungan secara langsung 

                                                           
7
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den gan informan (face to face ration).
8
 Wawancara dipergunakan sebagai 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan 

antara wawancara antara wawancara dengan guru BK sesuai dengan pokok 

persoalan yang dikehendaki. Dalam penelitian ini sebagai subjek wawancara 

adalah koordinator guru BK dalam menangani peserta didik kelas X yang 

bertugas membantu peserta didik dengan segala kebutuhan dalam menangani 

permasalahan peserta didik. 

Apabila dilihat dari teknik maka dapat dibagi atas: 

a. Wawancara terpimpin: wawancara yang menggunakan poko-pokok yang 

diteliti 

b. Wawancara tidak terpimpin: proses wawancara dimana wawancara tidak 

sengaja mengadakan tanya jawab pada pokok fokus tertentu dan  

c. Wawancara bebas: yaitu kombinasi dari keduanya 
9
 

 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu 

pewawancara membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti selanjutnya 

dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi. 

 Wawancara yang dilaksanakan di SMK SMTI Bandar Lampung, 

pewawancara atau peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang diajukan 

kepada guru BK mengenai penanganan kasus seks bebas melalui layanan 

informasi dengan menerapkan pendidikan seksual, langkah-langkah yang 
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harus dilakukan, serta cara pengentasan. Sedangkan wawancara yang 

diajukan kepada peserta didik, yaitu melakukan wawancara secara 

mendalam untuk mengetahui latar belakang yang menyebabkan peserta 

didik seks bebas dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

melakukanya. Dan peneliti juga melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah yang berhubungn dengan data-data peserta didik serta profil sekolah 

yang ada di SMK SMTI Bandar Lampung. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari 

responden dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti di 

mungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 

dokumen yang ada pada responden atau teman, dimana responden bertempat 

tinggal atau melakukan krgiatan sehari-harinya. 
10

Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data-data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, langger agenda dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data tentang kondisi obyektif sekolah seperti sejarah berdirinya, 

visi dan misi, RPL/modul/sop/foto, keadaan guru, keadaan peserta didik, dan 

keadaan sarana prasarana. 
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D. Definisi Operasional  

 Agar variabel yang ada dalam penelitian ini dapat diteliti, perlu 

dirumuskan terlebih dahulu atau diidentifikasikan secara operasional. 

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 

indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasikan variabel 

atau konsep yang digunakan. Definisi operasional dari variabel-variabel 

penelitian yang menyamakan persepsi agar terhindar dari kesalahfahaman 

dalam menafsirkan variabel. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara 

Ukur 

Hasil 

Ukur  

Skala 

Ukur  

Independent: 

Layanan 

Informasi 

Layanan informasi 

merupakan salah 

satu jenis layanan 

yang memfokuskan 

pada pemberian 

informasi kepada 

peserta didik agar 

memahami diri dan 

lingkungannya 

Melalui layanan 

informasi, siswa 

memperoleh 

informasi yang 

dibutuhkan 

dalam masa 

perkembangannya, 

hingga akhirnya 

siswa mendapatkan 

pengetahuan 

tentang penididikan 

seks. Pada layanan 

Pedoman 

observasi 

Intervens

i dengan 

layanan 

informas

i 

Siklus 

1= 

34% 

siklus 

2= 

75% 

Interval 
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informasi pendidikan 

seksual terdapat 4  

komponen yaitu 

komponen sosial 

agar peserta didik 

mengetahui tugas-

tugas perkembangan 

pada masa sekolah 

dan mengetahui 

tugas sesuai 

perbedaan lawan 

jenis, pada 

komponen biologis 

agar peserta didik 

mengetahui organ 

seks, fungsi, dan 

cara pemeliharaanya, 

pada komponen 

psikologis agar 

peserta didik 

mengetahui 

perubahan sikap 

pada masa pubertas 

dan mengetahui cara 

menghindarkan diri 

dari pelecehan 

seksual, pada 

komponen Moral 

agar peserta didik 

mengetahui aturam-

aturan seks anak 

dalam islam. 

 

Dependent: 

Pemahaman 

Pendidikan 

seksual 

Pemahaman 

pendidikan seks 

yaitu merupakan 

upaya agar siswa 

memperoleh 

informasi yang 

dibutuhkan 

dalam masa 

perkembangannya, 

Angket 
 
 
 
 
  

Mengisi 

angket 

Skor 

kema

mpua

n 

mema

hami 

komp

onen 

pendi

Interval 
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hingga akhirnya 

siswa mendapatkan 

pengetahuan 

tentang penididikan 

seks dan siswa dapat 

menghindari 

pelecehan seksual 

yang mengintainya. 

dikan 

seksu

al 

Renda

h-

tinggi 

(1=be

nar, 

0=sala

h) 

 

E. Prosedur Penelitian 

 Pada penelitian ini sebelum dilakukanya tindakan, penelitian akan 

menentukan target terlebih dahulu. Target yang diharapkan dapat tercapai yaitu 

merujuk pada tujuan penelitian untuk mengetahui apakah penerapan pendidikan 

seksual dapat mengatasi atau dapat mencegah dan menangani perilaku peserta 

didik yang melakukan tindakan seks bebas kelas XI SMK SMTI Bandar 

Lampung. Dari hal tersebut diharapkan pada siklus I adanya perubahan peserta 

didik agar dapat menaati tata tertib sekolah, dan diharapkan dapat memahami 

pendidikan seks sehingga mereka dapat mengendalikan diri agar tidak 

terjerumus ke perilaku seks bebas. Selanjutnya jika pada siklus I masih belum 

ada perubahan, maka peneliti melakukan penelitian tindakan pada siklus II. Pada 

siklus II diharapkan peserta didik yang menjadi fokus penelitian dapat 

memahami pendidikan seks seehingga tidak terjerumus pada perilaku seks 

bebas. Pada target ini dapat tercapai dalam waktu 4  minggu terhitung pada saat 

peneliti mulai melakukan penelitian di SMK SMTI Bandar Lampung. 
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 Kurt Lewin mengembangkan penelitian tindakan atas dasar konsep 

pokok bahan penelitian tindakan terdiri dari empat komponen  pokok yang juga 

menunjukan langkah,yaitu : 

1. Perencanaan (planning) 

2. Tindakan (acting)  

3. Pengamatan (observing) 

4. Refleksi (reflecting)
11

 

  Prosedur kerja dalam penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang 

terdiri dari 2 siklus. Masing-masing siklus meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengantar, dan refleksi. 

a. Perencanaan 

  Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan pada tahap pra-

PTK rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris hipotesis 

yang telah ditentukan. Rencana langkah tindakan tersebut mencakup 

semua secara rinci. 

b. Tindakan (acting)  

        Tahap tindakan merupkan implemetasi (pelaksanaan) dari semua 

rencana yang telah dibuat. 
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c. Pengamatan (Observing) 

       Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Pada tahapan ini, data-data tentang pelaksanaan tindakan dari 

rencana yang sudah dibuat serta dampaknya terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dikumpulkan dengan alat bantu instrument dengan alat 

yang tela dikembangkan. 

d. Refleksi (Reflecting) 

        Refleksi merupakan tahapan untuk memproses data/memasukan 

yang diperoleh pada saat melakukan pengamatan.
12

 

 Kemmis dan Mc Taggart mengatakan bahwa penelitian tindakan adalah 

suatu siklus spiral yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan (observasi) dan refleksi, yang selanjutnya mungkin diikuti dengan 

siklus spiral berikutnya.
13

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12

 Herawati Susilo dkk,Op.cit.hal.12-15 
13

 Sri Marjanti. Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri Melalui Konseling Kelompok Bagi 

Siswa  

X IPS 6 SMA 2 Bae Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015. jurnal. umk.c. id/index. 

php/gusjigang/article/view/412/444.hal.4 
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Berikut adalah gambar siklus spiral menurut AriKunto :
14

 

 

 Sebelum melakukan siklus, peneliti harus mengidentifikasi masalah 

terlebih dahulu. Masalah yang dapat di identifikasi pada penelitian ini adalah 

mengenai permasalahan perilaku seks bebas. Setelah masalah teridentifikasi, 

maka rancangan action resert dilakukan seperti yang telah dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

                                                           
        

14
 AriKunto, Design action Research ,kutipan , Agus 

Supani.http://muhammadagussubandi.blospot.co.id/2011/04/design-action-research-.html. 

 



79 
 

A. Siklus I 

1. Tahap perencanaan  

Kegiatan yang akan dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru Bk. 

Pada tahap perencanaan meliputi: 

a. Merancang langkah-langkah kegiatan. Peneliti melakukan kolaborasi 

dengan guru BK untuk menyusun rencana pelaksanaan konseling 

dengan menentukan tema kegiatan, sub tema, serta materi yang akan 

disampaikan dalam melakukan sesi konseling terhadap peserta didik. 

b. Menyiapkan bahan apa yang dibutuhkan pada peralatanya.  

Peneliti memilih bahan yang sesuai untuk menunjang bahan yang 

akan digunakan untuk sesi konseling yaitu menggunakan layanan 

informasi dengan menerapkan pendidikan seksual kemudian 

memberikan persetujuan kelayakan bahan yang akan digunakan. 

c. Menyiapkan Lembar observasi 

Lembar observasi merupakan pedoman untuk memberikan penilaian 

mengenai kasus prilaku seks bebas. Lembar observasi disiapkan oleh 

peneliti kemudian penilaian dilakukan bersama guru BK guna 

melihat latar belakang masalah yang dialami peserta didik di sekolah. 

2. Tindakan  

  Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti dan guru BK bersepakat 

menerapkan pendidikan seksual melalui layanan informasi yang digunakan 

dalam penelitian peserta didik. Dalam teknik tersebut tentunya sudah 
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diberikan pemahaman terlebih dahulu kepada peserta didik, serta peserta 

didik memberikan persetujuan kelayakan teknik tersebut untuk dapat 

dilakukan sebagai bentuk pengamatan prilaku seks bebas pada peserta didik. 

Peneliti sebagai observer melakukan pengamatan. Adapun kegiatan yang 

akan dilakukan meliputi: 

a. Kegiatan pembuka 

1. Mengkondisikan anak sebelum memulai kegiatan 

2. Berdoa sebelum memulai 

3. Menyapa anak dan memberikan salam 

4. Menanyakan kabar anak dan suasana hati anak hari ini 

5. Bercakap-cakap tentang identitas anak dan keluarga (nama 

diri,nama ayah dan ibu, ciri-ciri fisik) 

6. Pembimbing menyampaikan tujuan  

b. Kegiatan Inti 

1) Guru pembimbing menyampaikan materi mengenai kasus seksual 

2) Guru pembimbing mulai menggali permasalahan untuk 

menemukan apa saja yang menjadi faktor terjadinya perilaku 

seks bebas 

3) Anak diberikan kesempatan untuk mengungkapkan perasaanya 

4) Guru pembimbing melakukan tanya jawab kepada siswa  

5) Guru pembimbing memberikan pengarahan serta motivasi 

kepada peserta didik 
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6) Guru memberikan layanan informasi tentang pendidikan seks 

kepada peserta didik agar peserta didik memahami dan mampu 

untuk mengendalikan diri agar tidak terjerumus pada prilaku seks 

bebas kemudian guru pembimbing mengamati setiap kegiatan 

anak. 

7) Guru pembimbing mencatat perkembangan anak. 

c. Kegiatan Penutup: 

1) Menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan 

2) Menyimpulkan kegiatan yang sudah dilakukan  

3) Bedoa dan salam 

3. Observasi atau Pemantauan  

  Observasi atau pemantauan dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi yang dilakukan dengan mengisi 

lembar observasi yang sudah disiapkan. Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui perkembangan data kasus anak dan melihat presentase 

perilaku seks bebas peserta didik setelah diberikan layanan informasi 

dengan menerapkan pendidikan seksual kepada peserta didik.  

4. Refleksi  

  Refleksi dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yang telah didapatkan 

dari hasil pengamatan prilaku peserta didik. Bentuk refleksi ini melihat 

perkembangan dan perubahan perilaku peserta didik, dan melihat 

kelayakan teknik yang diberikan peserta didik. Dari hasil refleksi, 
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peneliti mencatat berbagai kekurangan dan hambatan yang perlu 

diperbaiki, sehingga dapat dijadikan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan adalah:  

1) Mengumpulkan data peserta didik  

2) Menganalisis data yang diperoleh  

3) Menyimpulkan hasil evaluasi tindakan siklus 1 

 Dalam kesimpulan hasil evaluasi tindakan siklus 1, peserta didik 

masih terdapat beberapa yang belum memahami pendidikan seks dan 

dampak bahaya seks bebas. 

Pada siklus I yang diberikan ini masih dirasa belum berhasil dalam 

memberikan pemahaman kepada peserta didik, maka peniliti perlu 

melakukan tindakan berikutnya yaitu siklus II. 

B. Siklus II 

 Pelaksanaan tindakan siklus II akan dilakukan setelah mengetahui hasil 

refleksi siklus I, apabila hasil evaluasi menunjukan hasil yang belum adanya 

perubahan pada peserta didik maka perlu dilakukan tindakan siklus II. 

1. Perencanaan  

Melakukan identifikasi masalah yang muncul pada tindakan siklus I  

2. Tindakan  

a. Pembuka  

1) Mengkondisikan kembali keadaan anak  

2) Berdoa sebelum memulai kegiatan  
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b. Inti  

1. Pembimbing menyampaikan materi mengenai kasus seks bebas 

kembali dengan materi yang berbeda berupa dampak prilaku seks 

bebas dan memberikan pemahaman pentingnya pendidikan seks. 

2. Pembimbing mulai menggali permasalahan untuk menemukan 

apa saja yang menyebabkan peserta didik belum memahami 

pendidikan seks. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan 

perasaanya. 

4. Guru pembimbing melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 

masalah yang di alami. 

5. Guru pembimbing memberikan pengarahan dan motivasi kepada 

peserta didik.  

6. Guru memberikan layanan informasi dengan menerapkan 

pendidikan seksual kepada peserta didik. 

7. Guru pembimbing mengamati setiap peserta didik. 

8. Guru pembimbing mencatat perkembangan peserta didik. 

c. Penutup 

1. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan. 

2. Menyimpulkan kegiatan yang sudah dilakukan. 

3. Berdoa dan salam. 

4. Observasi atau Pemantauan  
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3. Observasi atau Pemantauan  

  Observasi atau pemantauan dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi yang dilakukan dengan mengisi 

lembar observasi yang sudah disiapkan. Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui perkembangan data kasus anak dan melihat presentase 

perilaku seks bebas peserta didik setelah diberikan layanan informasi 

dengan menerapkan pendidikan seksual kepada peserta didik. 

4. Refleksi  

  Refleksi dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yang telah didapatkan 

dari hasil pengamatan prilaku peserta didik. Bentuk refleksi ini melihat 

perkembangan dan perubahan perilaku peserta didik, dan melihat 

kelayakan teknik yang diberikan peserta didik. Dari hasil refleksi, 

peneliti mencatat hasil prilaku seks bebas peserta didik. 

  Peneliti dapat menyimpulkan hasil evaluasi siklus II, dimana peserta 

didik dapat terlihat perubahan dari siklus sebelumnya. Peserta didik yang 

menjadi fokus penelitian ini pada siklus I belum mencapai perubahan 

target yang telah ditentukan dengan melakukan siklus II kini telah 

mendapatkan hasil evaluasi bahwa adanya perubahan peserta didik yang 

dapat memahami pentingnya pendidikan seks dan dampak dari perilaku 

seks sehingga peserta didik mampu mengendalikan diri agar tidak 

terjerumus pada perilaku seks bebas dapat dinyatakan mereka telah 

mengalami perubahan yang baik.  




